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Abstrak

STUDI KOMPARASI ARSITEKTUR KLENTENG DI
PALEMBANG

Oleh
George Michael
NPM: 2016420192

Klenteng merupakan sebuah bangunan yang berfungsi sebagai tempat ibadah bagi
umat dengan agama kepercayaan Kong Hu Chu, atau biasanya di Indonesia disebut
dengan agama Buddha Tridarma, dalam bentuk bangunan arsitekturnya bisa dilihat
bahwa bangunan yang dikenal di Indonesia sebagai Klenteng ini, memiliki gaya aliran
arsitektur yang berbeda dengan bangunan tempat ibadah pada umumnya, yaitu gaya
aliran arsitektur tradisional China yang bisa dengan jelas terlihat dari bentuk bangunan,
ornamentasi yang ada, atap bangunan, serta fasad yang dimiliki.

Keunikan gaya aliran arsitektur bangunan tempat ibadah klenteng ini terus terjadi
baik dari bangunan yang dibangun pada masa lampau, bahkan hingga ke bangunan
klenteng baru di jaman era modern ini, apakah aturan dalam pembuatan bangunan
klenteng ini hingga bentuk bangunannya tidak berubah sama sekali, dan apabila begitu
apakah ada perbedaan antara bangunan klenteng yang dibangun pada era yang berbeda
baik dari gaya estetika arsitekturnya, Teknik pembuatan bangunannya, sampai ke tingkat
kesulitan dan detail bangunan yang terjadi pada pembuatan klenteng.

Oleh karena itu bangunan klenteng ini diteliti oleh penulis untuk mengetahui
mengenai desain arsitektur dari klenteng ini, apakah factor yang membuat klenteng ini
mengikuti gaya arsitektur tradisional China, apa saja desain yang diikuti, apakah ada
terjadi alkulturasi atau perubahan dalam pembuatan klenteng ini di Palembang ini, apakah
ada perbedaan yang terjadi dalam pembuatan klenteng di Indonesia dengan perbedaan
jaman, dan lain sebagainya.

Dalam pembuatan penelitian ini akan dilakukan penelitian menggunakan tiga objek
studi dengan perbedaan era tahun pembuatan klenteng di Palembang, untuk mengetahui
apa perkembangan yang terjadi dalam arsitektur klenteng yang terjadi, untuk meneliti hal
ini dilakukanlah metode penelitian kualitatif di ketiga objek penelitian klenteng ini
dengan cara menganalisa foto-foto eksterior dan interior klenteng serta dengan
mewawancarai pengurus dari klenteng untuk mengetahui data lebih lanjut mengenai
desain klenteng yang diteliti dengan harapan data-data yang didapatkan bisa dianalisa
untuk mendapatkan kesimpulan mengenai desain arsitektural klenteng di Palembang ini.

Kata-kata kunci: Klenteng, Desain , Seni, Estetik, Arsitektur, Klenteng di
Palembang.






Abstract

COMPARATIVE STUDY OF TEMPLE ARCHITECTURE IN
PALEMBANG

by
George Michael
NPM: 2016420192

Temple is a religious building for Kong Hu Chu religion, or better known in
Indonesia as Tridharma Buddhism, the religious building of this particular religion is
called a temple, but different from the regular buddhist temple, Tridharma Buddhism
temple has a Chinese derived architectural design, which can be clearly seen from the
shape of the building, the roof, ornaments, and even the facade of the building itself.

The uniqueness of this temple design is that the design of this kind of temple never
changes even with the span of a long time, a different era even, what rules bind the design
of the temple, to make the building design to have no changes whatsoever from the old
times before this country even exist, until now in the post-modern era, is it possible that
there is no change at all, or are there some subtle changes, like the complexity of the
design, the details, the build quality, the approach to the temple design it self, etc.

To find that out, the writer of this theses will analyze the architectural aspect of
Tridharma Buddhism Temple, which factor caused Tridharma Buddhism temple design to
follows that of Traditional Chinese Architecture, until what extent the temple design
follows it, is there any alterations to the design and construction as part of culture
mixing, is there any differences between different era Temples in architectural design
side, and so on.

In the making of this theses, three temples from different era will be used as
research subjects with the goal to find out the progress of temple architectural design
with the difference of eras, to do the research the writer chose qualitative research
approach by compiling data of the temples using exterior and interior photographs and
by interviewing the elder of the temples to validate and add more data which can’t be
found elsewhere, these are done to find the conclusion of architectural design of
Tridharma Buddhism Temple in Palembang.

Keywords : Temple, Design, Art, Aesthetic, Architecture, Temples in Palembang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelenteng merupakan sebuah tempat ibadah dan penghormatan leluhur bagi
penganut agama Buddha Tridharma ataupun Konghu-chu. Kelenteng ini merupakan
sebuah tempat ibadah atau penghormatan leluhur utama bagi masyarakat Tionghoa dalam
waktu beribadah hari minggu biasa, ataupun ibadah saat ada perayaan tertentu seperti hari
ce-it, cap-go, imlek, dan lainnya.

Kelenteng memang banyak ditemukan dan tersebar di seluruh indonesia, usia
bangunannya pun beragam ada yang baru, hingga sangat tua umurnya, dan dapat dilihat
juga bentuk kelenteng secara arsitektur memiliki aliran bentuk arsitektur dari China,
tempat asal mula agama Buddha Tridharma dan Konghu-chu baik bangunan baru maupun

bangunan lama, seluruhnya memiliki desain bangunan yang sama.
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Gambar 1.1 Kelenteng Gie Hap Bio, 2016
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Gambar 1.2 Keleneng Soei Goeat Kiong, 1773

Dapat dilihat dengan perbedaan jaman pun, bentuk tipikal kelenteng masih sama
diantara satu dengan lainnya walaupun dengan jarak waktu pembangunan yang berbeda
hingga 200 tahun. Oleh karena itu, untuk mengetahui hal apa yang menjadi faktor

penentu bentuk dasar pembuatan kelenteng, apa yang berbeda dari jaman ke jaman baik



secara desain maupun hanya ornamental saja, dan bagaimana pemenuhannya terhadap
teori arsitektur Tradisional China sebagai dasar pembuatan bangunan klenteng, untuk
mengetahui itu di pilihlah tiga buah klenteng yang memiliki perbedaan jaman pembuatan
cukup signifikan jauhnya yaitu, Klenteng Chandra Nadi (1773), Klenteng Liong Toh
Kiong (1974), dan Klenteng Gie Hap Bio (2016) sebagai bahan penelitian kali ini dengan
tambahan dua buah kelenteng lainnya yang dibangun dengan berbeda era sebagai
penunjang riset ini.

Faktor pemilihan ketiga klenteng dengan perbedaan jaman pembuatan cukup jauh
ini sebagai objek penelitian desain kelenteng, adalah untuk mengetahui lebih jelas apabila
ada terjadi perbedaan desain arsitektur yang terjadi pada klenteng setelah terjadinya
perkembangan pembangunan dan pengaruh perkembangan jaman terhadap bangunan
klenteng yang seharusnya dengan jarak yang cukup jauh bisa dilihat dengan lebih jelas
bila tidak ada perubahan didalam desain klenteng ataupun bila ada perubahan sama sekali
pada desain klenteng itu sendiri.

Hal ini menyebabkan komparasi ketiga klenteng yang memiliki perbedaan jaman
pembuatan ini menjadi kesempatan yang pas untuk meneliti arsitektur kelenteng pada
masa itu, apakah jenis teori arsitektur yang digunakan dalam pembuatan klenteng ini, dan
apakah perubahan yang terjadi, dan apakah yang tetap sama, apakah faktor yang
menyebabkan hal itu terjadi, hal ini menyebabkan arsitektur kelenteng ini menjadi

menarik diteliti untuk diteliti.

1.2. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana komparasi desain estetika arsitektur dari ketiga klenteng ini
dilihat pada aspek umum eksterior dan interiornya yang jelas terlihat,
secara spesifik tata massa, orientasi, pewarnaan, dan jenis atap pada
eksterior, dan struktur, pewarnaan, dan keadaan ornamentasi di bagian
interiornya ?

2. Bila di analisa dengan teori arsitektur tradisional China, dan didukung
dengan basis bangunannya di negara asalnya China, bagaimana
perbandingan klenteng dengan basisnya dalam hal pemenuhan teori

arsitektur tradisional China ?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan mengetahui nilai-nilai seni
arsitektur dalam bangunan kelenteng yang akan diteliti ini dengan lebih baik, baik secara
aspek arsitektural seni bangunan dan apakah ada perbedaan dari desainnya bila
dibandingkan dengan klenteng yang dibangun pada era yang berbeda, kemudian apakah
komparasinya dengan bangunan serupa di negara asalnya China sebagai sebuah basis
contoh pemenuhan teori pembangunan klenteng atau bangunan suci yang sesuai dengan
teori arsitektur tradisional China, dan kemudian dari ilmu yang didapat apakah desain
arsitektur yang bisa dilakukan pada klenteng yang dibangun kedepannya untuk
menghasilkan klenteng yang lebih baik lagi, baik secara teori ataupun estetika

bangunannya.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui desain bangunan kelenteng
secara seni arsitektur, apa makna masing-masing desain yang dibuat, adakah
alkulturasinya dengan Indonesia dan apakah ada perbedaan desain kelenteng dengan
bangunan serupa di negara asalnya China, dan kemudian melihat teori apa yang
digunakan dalam pembuatan klenteng yang ada di Indonesia ini, dan alasan
penggunaanya, sebelum akhirnya bisa digunakan untuk mengembangkan desain

pembuatan bangunan klenteng di kemudian hari.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pembahasan sebagai berikut :

1. Lingkup pembahasan desain dan ornament umum dan khusus kelenteng dan
makna masing-masing objek

2. Pembahasan perbedaan antara desain bangunan suci serupa yang berada di
negara asalnya dan klenteng di Indonesia untuk menunjukan pengaruh factor
alkulturasi pada desain klenteng yang dibangun, dan kesamaan teori antar
klenteng dan bangunan suci di negara asalnya.

3. Penarikan kesimpulan dari seluruh komparasi yang dilakukan



1.6. Kerangka Penelitian

STUDI KOMPARASI ESTETIKA ARSITEKTUR KL ENTENG DI PALEMBANG

1.Bagaimana komparasi desain estetika arsitekiur dari ketiga
klenteng ini dilihat pada aspek eksterior dan interiomya, secara spesifik tata
massa. orientasi, pewarnaan, dan jenis atap pada eksterior. dan struktur,
pewarnaan, dan di bagian ?

2 Bila di analisa dengan teori arsitektur tradisional China,

dan diduk dengan basis b a di negara asalnya China, bagaimana
perbandingan klenteng dengan basisnya dalam hal pemenuhan tecri arsitektur
tradisionzl China ?

!
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k.
Metode Penelitian
deskriptif
Pendekatan Kualitatif

Estetika:
1. Fengertian Estetika Arsitekiur

Seni:
1. Pengertian Seni
2. Pengertian Seni dalam Arsitektur

¥
Arnidur Pengumpulan data
1. Pengertian Arsitekiur gL\te‘T’atur Pengi_uan;g::‘l;;r:]dala

1. Arsitekiur Kelenteng
aslinya
2. Aturan teori dalam

. Tata Massa Bangunan
. Orientasi arah hadap
dan aksis bangunan

Teori Arsitektur Tradisional China:
1. Pengertian dan Alasan Penggunaan

P

sesssssrssrsssmassssssaateataaraaananan

2. Material dan Konstruksi arsitekiur pembliatan kelenteng 3. Jenis Atap Bangunan
tradisional China 4. Pewarnaan Bangunan
3. Aturan dalam pembangunan 5. Jenis Struldur
bangunan Bangunan
6. Ormamentasi
Bangunan

-

Analisic Komparasi eksterior dan interior ketiga klentang baik
persamaan ataupun perbedaannya, dan bagaimana
perbandingannya dengan basis kuil di negara asal dalam hal
persamaan dan perbedaan serta persamaan penggunaan teori

erensasadunnn,

Kesimpulan

Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran






	DAFTAR PERBAIKAN NASKAH SKRIPSI
	DOKUMEN INI TIDAK PERLU DITANDATANGANI LAGI
	Blank Page
	Blank Page



